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Abstract
Sexual violence is a serious problem in society, which is also an issue of gender equality, which

occurs in the environment including in educational institutions. The lack of sex education and
the culture of taboo in society has led to the concept of sexual violence. The negative impact of
sexual violence behavior also cannot be ignored because it causes physical, mental, social and
material injuries and losses. Related to the increasing cases of sexual violence, especially in
educational institutions, the PKM Team of Tarumanagara University conducted
psychoeducation as an effort to prevent sexual violence in adolescent students at school. The
purpose of psychoeducation is to increase students' awareness of the dangers and ways to prevent
sexual violence, as well as to create a safe and comfortable environment at school. The seminar
participants were 200 students from Kristen Yusuf Junior and Senior High School. The results
of the PKM are that students understand what sexual violence is, what forms it takes, how to
prevent, and overcome so as not to become victims or perpetrators of sexual violence. The
evaluation of this seminar is that the students hope to apply this in their daily lives. The
implication of this seminar is that an intervention, such as sex education psychoeducation, can
be made to tackle the problem of sexual violence, especially in the school environment.
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Abstrak

Kekerasan seksual menjadi masalah yang serius di dalam masyarakat, yang juga
merupakan isu keseteraan gender, yang terjadi di lingkungan termasuk pada lembaga
pendidikan. Kurangnya edukasi pendidikan seks dan budaya tabu dalam masyarakat
menimbulkan konsep kekerasan seksual. Dampak negatif dari perilaku kekerasan
seksual juga tidak dapat diabaikan karena menimbulkan luka dan kerugian secara fisik,
mental, sosial maupun materi. Terkait meningkatnya kasus kekerasan seksual, terutama
di dalam lembaga pendidikan, Tim PKM Universitas Tarumanagara melakukan
psikoedukasi sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual pada siswa yang masih
berusia remaja di sekolah. Tujuan psikoedukasi untuk meningkatkan kesadaran siswa
terhadap bahaya dan cara mencegah kekerasan seksual, serta menciptakan lingkungan
yang aman dan nyaman di sekolah. Peserta seminar merupakan siswa SMP dan SMA
Kristen Yusuf yang berjumlah 200 siswa. Hasil PKM


mailto:rianas@fpsi.untar.ac.id
mailto:fransiscar@fpsi.untar.ac.id
mailto:322107010066@student.uin-suka.ac.id
mailto:wiwinbasel@gmail.com

PUSAKO : Jurnal Pengabdian Psikologi

adalah para siswa memahami apa itu kekerasan seksual, apa saja bentuk-bentuknya,
bagaimana cara mencegah, serta mengatasi agar tidak menjadi korban atau pelaku
kekerasan seksual. Evaluasi seminar ini adalah para siswa berharap dapat menerapkan
hal ini dalam kehidupan sehari-hari. Implikasi dari seminar ini adalah dapat dibuat
sebuah intervensi misalnya psikoedukasi pendidikan seks, guna menanggulangi
masalah kekerasan seksual, terutama di lingkungan sekolah.

Kata kunci: Kekerasan seksual, kesetaraan gender, psikoedukasi,pendidikan seks,
remaja, siswa.

1. Pendahuluan

Kekerasan seksual menjadi isu yang semakin mendesak dan dapat
berdampak negatif terhadap masa depan, kesehatan fisik maupun mental
individu (Khoiriyah & Filasofa, 2024). Kasus kekerasan seksual di Indonesia
mengalami peningkatan selama tahun 2024, terutama di dalam lembaga
pendidikan (Yulianti, 2024). Terdapat sebanyak 573 kasus kekerasan seksual di
sekolah dan pesantren yang terjadi sepanjang tahun 2024 dan terjadi kenaikan
100% dari tahun 2023 (Wulandari, 2024). Beberapa kasus kekerasan seksual yang
terjadi di sekolah Jakarta, melibatkan guru sebagai pelaku dan siswa-siswa
menjadi korbannya, hingga terdapat korban yang mengalami kehamilan
(Haryadi, 2024). Kasus kekerasan seksual sudah menjadi keprihatinan dan
sorotan publik melalui media sosial, internet maupun media berita (Rohima et

al., 2023). Hal ini menjadi masalah yang sangat perlu intervensi.

Kekerasan seksual merupakan perilaku pelecehan terhadap individu
tanpa adanya persetujuan dan dilakukan dengan paksaan (Ain et al., 2022).
Kekerasan seksual digambarkan sebagai serangkaian aktivitas seksual dengan
adanya pemaksaan dan tidak disetujui oleh korbannya (Soejoeti & Susanti, 2020).
Bentuk-bentuk kekerasan seksual diantaranya seperti pelecehan seksual secara
fisik, visual dan verbal, intimidasi seksual, pemaksaan perkawinan,
pemerkosaan, sanksi maupun penyiksaan seksual dan pemaksaan kehamilan
(Purwanti & Hardiyanti, 2018; Salamor & Salamor, 2022). Penelitian terdahulu

menjelaskan bahwa tindakan kekerasan seksual tidak hanya terjadi di dunia
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nyata, namun juga dapat terjadi di dunia maya pada era digital saat ini (Sincek,
2021; Basel et al., 2024). Bentuk kekerasan seksual secara online diantaranya
seperti penyebaran konten pornografi, sexting atau pengiriman/penerimaan
pesan seksual melalui pesan digital, sex call maupun video call sex (Simon et al.,
2023; Helminasari et al., 2023; Basel et al.,, 2024). Begitu dekatnya bahaya
kekerasan seksual pada remaja yang saat ini bukan hanya dapat menjadi korban

di dunia nyata, namun juga di dunia maya.

Penyebab terjadinya kekerasan seksual sangat bervariasi, seperti terdapat
niat dan kesempatan, kontrol diri rendah dari pelaku, trauma masa laluy,
ketidaksetaraan gender, minimnya edukasi seks, paparan pornografi, norma
sosial yang membenarkan kekerasan, sikap diam terhadap kekerasan seksual
dan kecenderungan pemaksaan norma oleh individu/kelompok yang memiliki
kekuatan sosial lebih besar terhadap kelompok sosial yang lebih lemah (Musa et
al., 2023; Maulinda et al., 2024; Nasution et al., 2024; Sari et al., 2024). Pengalaman
mengalami kekerasan seksual memiliki dampak yang serius terhadap korban
dan dapat dirasakan secara langsung seperti kerugian dan luka secara fisik,
mental, sosial maupun materi (Soejoeti & Susanti, 2020; Ain et al., 2022; Rohima
et al.,, 2023). Kekerasan seksual diketahui dapat menyerang siapa saja tanpa
memandang usia dan gender, serta dapat terjadi dimana saja secara kehidupan
nyata maupun di dunia maya (Basel et al., 2022; Grenaldi, 2024). Untuk itulah
para remaja perlu dibekali pembelajaran agar dapat terhindar dari ancaman

kekerasan seksual.
Permasalahan Mitra di Sekolah Kristen Yusuf

Sekolah Kristen Yusuf merupakan salah satu sekolah yang berlokasi di
DKI Jakarta, dimana DKI Jakarta sendiri merupakan kota besar yang marak
terjadi kasus kekerasan seksual di dalam sekolah maupun di luar sekolah.
Permasalahan Mitra SMP dan SMA Kristen Yusuf yaitu minimnya pengajaran,

materi maupun pendidikan seks (sex education) terkait kekerasan seksual
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terhadap siswa-siswa. Hal ini dibuktikan dari wawancara dari beberapa
siswa yang menyebutkan bahwa belum pernah ada kegiatan yang secara
komprehensif membahas edukasi tentang kekerasan seksual. Selain itu, dalam
lingkungan sosial, pendidikan seks sering dianggap tabu untuk didiskusikan
sehingga jarang dibahas sebagai pengetahuan. Dampak kurangnya pendidikan
seks terkait kekerasan seksual menimbulkan minimnya wawasan dan
pengetahuan siswa-siswa Sekolah Kristen Yusuf dalam menjaga diri dan

mengetahui bahaya maupun dampak kekerasan seksual.

Pada Pengabdian kepada Masyarakat (PKM), solusi yang diberikan
dengan memberi psikoedukasi pencegahan kekerasan seksual pada remaja di
sekolah. Psikoedukasi ini sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran siswa
Sekolah Kristen Yusuf terhadap bahaya dan cara mencegah kekerasan seksual,
serta menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman di sekolah. Sedangkan
manfaat dari psikoedukasi ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan

siswa Sekolah Kristen Yusuf dalam mencegah kekerasan seksual.

2. Metode

Kegiatan PKM ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap kekerasan seksual. Bentuk atau jenis metode pelaksanaan PKM ini
merupakan psikoedukasi sosialisasi atau seminar yang diadakan secara
langsung di SMP dan SMA Kristen Yusuf. Peserta seminar ditujukan kepada
siswa-siswa, pengajar maupun staf Sekolah Kristen Yusuf. Materi psikoedukasi
pada seminar ini berfokus pada pemberian fenomena mengenai kasus kekerasan
seksual yang sedang meningkat. Kemudian, dilanjutkan dengan penjelasan
definisi, bentuk-bentuk, penyebab dan dampak dari kekerasan seksual. Tim
pelaksana PKM juga menjelaskan upaya pencegahan kekerasan seksual dan cara
menangani dampak kekerasan seksual yang sudah terjadi. Selanjutnya, Tim
pelaksana PKM memberikan penjelasan terkait cara menciptakan lingkungan
yang aman dan nyaman di sekolah sehingga bebas dari kekerasan seksual.

Setelah selesai menyampaikan materi psiko-edukasi, tim pelaksana PKM
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memberi kesempatan pada peserta seminar untuk berdiskusi dan bertanya

terkait pembahasan kekerasan seksual.

Pada pelaksaan psikoedukasi diadakan secara luring pada hari Senin,
tanggal 6 Januari 2025, pukul 07.00 WIB di Sekolah Kristen Yusuf, Jakarta Utara.
Pada seminar psikoedukasi ini, tim PKM Universitas Tarumanagara bekerjasama
dengan SMP dan SMA Kristen Yusuf sebagai Mitra pada kegiatan PKM.
Kolaborasi kegiatan ini telah didiskusikan melalui WhatsApp Group dan disusun
pada run down acara. Selama seminar psikoedukasi berlangsung, tim PKM
Universitas Tarumanagara mendokumentasikan kegiatan bersama peserta

seminar SMP dan SMA Kristen Yusuf.

Kegiatan psikoedukasi ini telah dikoordinasikan dengan Sekolah Kristen
Yusuf, untuk menjadwalkan psikoedukasi dan memastikan partisipasi aktif dari
siswa. Undangan psikoedukasi dalam bentuk poster atau flyer disebarkan oleh
bantuan pihak sekolah kepada siswa. Undangan berisi judul, jadwal pelaksanaan
dan informasi singkat narasumber. Selain itu partisipasi sekolah juga
menyediakan Kepala Sekolah sebagai mediator dalam pelaksanaan psikoedukasi
sebagai penghubung antara penyelenggara dan peserta. Mediator berperan
penting dalam memfasilitasi komunikasi dan mendampingi jalannya sesi

psikoedukasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan seminar psikoedukasi kekerasan seksual telah dilaksanakan
pada Senin, 6 Januari 2025 pukul 07.00 - 10.00 WIB di aula Sekolah Kristen Yusuf.
Pelaksanaan seminar psikoedukasi oleh dua narasumber, moderator, serta
panitia dokumentasi. Seminar dihadiri oleh total 200 peserta yang terdiri dari
siswa dan guru SMP dan SMA Sekolah Kristen Yusuf. Seminar ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai apa itu kekerasan seksual

dan bagaimana cara pencegahannya, agar tidak menjadi korban atau bahkan
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pelaku kekerasan seksual. Berikut dokumentasi dari kegiatan seminar

psikoedukasi ini.

Gambar 1.
Penyampaian Materi oleh Pembicara 1 (Dr. Riana Sahrani, Psikolog)

Sumber Gambar: Tim PKM Universitas Tarumanagara

Gambar 2.
Penyampaian Materi oleh Pembicara 2 (Dr. Fransisca Iriani Roesmala Dewi, M.Si.)

Sumber Gambar: Tim PKM Universitas Tarumanagara

Gambar 1 dan 2 menunjukkan penyampaian materi seminar psikoedukasi
oleh para pembicara. Materi yang disampaikan mencakup fenomena, apa itu
kekerasan seksual, apa saja bentuknya, bagaimana cara menghindari dan juga
mengatasinya. Pada seminar ini juga diberikan kesimpulan, materi tambahan

dari narasumber, serta sesi tanya jawab.
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Gambar 3.

Partisipan Seminar Sekolah Kristen Yusuf, Jakarta Utara.

Sumber Gambar: Tim PKM Universitas Tarumanagara

Gambar 3 menampilkan kondisi pada saat tanya jawab. Ada tiga
pertanyaan yang disampaikan siswa, yaitu satu orang dari siswa SMP dan dua
orang dari siswa SMA. Pertanyaannya adalah: “Kapankah pedofilia pada
seseorang itu muncul?; apabila ada seorang gadis hamil karena diperkosa dan
harus menikah dengan pemerkosanya, atas desakan keluarga, apakah yang
harus ia lakukan?; bagaimanakah sikap kita apabila ada teman kita yang
mengalami kekerasan seksual?” Jawaban dari para narasumber diharapkan
dapat menambah wawasan dan memberikan alternatif solusi mengenai

kekerasan seksual.

Gambar 4.

Para guru dan siswa Sekolah Kristen Yusuf dan Tim PKM Universitas Tarumanagara

Sumber Gambar: Tim PKM Universitas Tarumanagara
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Setelah acara seminar selesai dilakukan, keesokan harinya para peserta
mengisi kuesioner evaluasi, yaitu mencakup: bagaiman siswa menilai
kebermanfaatan kegiatan psikoedukasi ini, kemudahan materi untuk dipahami,
pemahaman mereka mengenai kekerasan seksual dan dampaknya, cara
menciptakan kondisi nyaman dan bebas kekerasan seksual di sekolah, serta
bagaimana cara menangani kekerasan seksual, dan penilaian siswa terhadap

para pembicara. Berikut adalah penilaian evaluasi dari para peserta:
Diagram 1

Secara keseluruhan bagaimana kamu menilai kegiatan Psiko-Edukasi Kekerasan Seksual di Sekolah

Kristen Yusuf kemarin?
83 responses

@ sangat baik
@ Baik

34.9%
Cukup baik
@ Kurang baik
60.2%

Apakah setelah seminar Kekerasan Seksual kemarin Saya menjadi lebih memahami tentang apa itu
kekerasan seksual dan dampaknya.

83 responses

Diagram 2

@ Sangat setuju
@ Setuju

Cukup setuju
' @ Tidak setuju
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Diagram 3

Apakah setelah seminar Kekerasan Seksual kemarin, Saya menjadi lebih tahu cara untuk bertindak

ketika kekerasan seksual terjadi di sekolah.
83 responses

@ Sangat setuju

@ Setuju
Cukup setuju

@ Tidak setuju

Para siswa menilai psikoedukasi secara keseluruhan sangat baik dan
mudah dipahami. Mereka menilai bahwa materi yang disampaikan memberikan
manfaat dalam kehidupan mereka, karena para siswa menjadi paham mengenai
kekerasan seksual dan dampaknya. Siswa juga menjadi lebih paham mengenai
bagaimana cara menciptakan kondisi nyaman di sekolah, agar bebas kekerasan
seksual. Lebih penting lagi, para siswa mengetahui cara menanggulangi
kekerasan seksual apabila terjadi di sekolah. Jawaban para siswa ini cukup
menggambarkan keberhasilan seminar dalam memberikan wawasan praktis,
sekaligus memperkuat kesadaran peserta akan pentingnya mengetahui dan

mengatasi kekerasan seksual, terutama di sekolah.

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan pendidik
seks merupakan aspek krusial dalam perkembangan remaja, terutama terkait
konteks pencegahan kekerasan seksual. Pendidikan seks yang tepat dan sesuai
dengan umur dapat membantu individu dalam memahami dan mengelola
dorongan seksual maupun rasa keingintahuan, meningkatkan wawasan, serta
mencegah penyebaran penyakit seksual maupun menghindari kekerasan
seksual (Zubaidah et al., 2023; Sesilia et al., 2023; Suramto et al., 2024). Penelitian
lain juga menunjukkan bahwa program psikoedukasi yang tepat kepada siswa
sekolah terbukti efektif dalam membantu mengenali bahaya potensial dan cara

menolak tawaran yang tidak diinginkan. Selain itu, psikoedukasi juga
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meningkatkan pemahaman siswa terkait cara melindungi diri dari pelecehan

seksual dan pentingnya pendidikan seks (Zahara et al., 2023).

Meningkatkan psikoedukasi terkait pendidikan seks, terutama dalam
pencegahan kekerasan seksual di sekolah merupakan langkah penting untuk
mempersiapkan remaja menghadapi tantangan seksual di era modern (Zubaidah
et al, 2023). Memberikan informasi yang relevan dan tepat sasaran juga
merupakan upaya dalam membantu remaja mengembangkan pemahaman yang
sehat tentang seksualitas, membangun hubungan sosial positif dan bertanggung
jawab (Hermawinda et al, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa lembaga
pendidikan perlu mengintegrasikan pendidikan seks secara efektif dan
berkelanjutan agar membantu masyarakat memahami psikoedukasi terkait

kekerasan seksual.

4. Kesimpulan

Pelaksanaan seminar psikoedukasi kekerasan seksual di Sekolah Kristen
Yusuf memberikan hasil yang memuaskan dan mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan, yaitu memberikan pengetahuan, pemahaman, dan ketrampilan
mengenai kekerasan seksual, serta bagaimana cara mencegah dan
menanggulangi kekerasan seksual, terutama di lingkungan sekolah. Para siswa
menjadi lebih waspada akan adanya bentuk-bentuk kekerasan seksual di sekitar
mereka, terutama di sekolah. Seminar ini dapat membekali siswa mengenai cara

menghindari dan mengatasi kekerasan seksual.

Saran pada kegiatan pelaksanaan seminar psikoedukasi kekerasan
seksual ini adalah agar tim pelaksana lebih mempersiapkan diri dan juga sarana
prasarana agar lebih baik, terutama dengan memperbaiki tampilan PPT agar
lebih mudah terbaca oleh para siswa. Selain itu durasi pelaksanaan hendaknya
ditambahkan, sehingga terdapat banyak kesempatan bagi lebih banyak siswa
untuk dapat bertanya dan berdiskusi dengan tim pelaksana PKM ini. Terakhir,

tim PKM dapat merencanakan lebih lanjut mengenai pengadaan semacam

10
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konseling atau konsultasi bagi siswa yang mengalami kekerasan seksual,

terutama di sekolah.
Ucapan Terima Kasih

Tim pelaksana PKM mengucapkan terima kasih atas dukungan dan bantuan
dana yang telah diberikan oleh Lembaga Penelitian Pengabdian Masyarakat
(LPPM) Universitas Tarumanagara. Terima kasih juga kepada Mitra kegiatan
yaitu para siswa dan guru SMP dan SMA Sekolah Kristen Yusuf, dan pihak-

pihak yang telah terlibat dalam proses pelaksanaan pengabdian masyarakat ini.
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